
ABSTRAK 

 

TONI OLOLA, 2012 “Peran Badan Permusyawaratan Desa (Studi Kasus Desa Matabulu 

Kecamatan Nuangan Kabupaten Bolaang Mongondow).” Dengan Pembimbing I Dr.H. 

Sukarman Kamuli dan pembimbing II Dr. Udin Hamim, s.Pd.SH.M.Si. Skripsi Jurusan Ilmu 

Hukum Kemasyarakatan , Program Studi Pendidikan Kewarganegaraan, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Gorontalo.   

Judul ini diangkat dengan tujuan untuk mengetahui peran BPD didesa matabulu 

kecamatan nuangan kabupaten bolaang mongondow timur. Untuk mengetahui kendala-kendala 

apa saja yang ditemui BPD untuk menjalankan perannya didesa matabulu. Untuk mengetahui 

upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala yang ditemui BPD dalam 

menjalankan perannya. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomologis, dimana 

peneliti berusaha memahami arti peristiwa yang kaitannya dengan orang biasa dalam situasi 

tertentu dan diharapkan dan diharapkan mampu memberikan sebuah gambaran secara sistematis, 

faktual, dan akurat mengenai fakta dari suatu peristiwa tertentu. 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan tersebut penulis menyimpulkan 

bahwa peran BPD desa matabulu kecamatan nuangan kabupaten bolaang mongondow timur  

yaitu: fungsi BPD dalam bidang legislasi meliputi merumuskan peraturan desa dan menetapkan 

peraturan desa bersama-sama pemerintah desa, fungsi dalam bidang pengawasan meliputi 

pengawasa tehadap peraturan desa dan fungsi BPD dalam bidang penyaluran aspirasi masyarakat 

meliputi cara BPD dalam menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat belum maksimal 

seperti yang diharapkan. Hal ini disebabkan karena sdm/pendidikan BPD desa matabulu kurang 

memadai, pemberian gaji/insentif BPD desa matabulu masih sangat kurang, minimnya faslitas 

dan kurangnya tanggung jawab pada tupoksi yang diberikan  sehingga berimplikasi pada 

kesejahteraan dan pelayan publik yang tidak efisien dan efektif sesuai yang diharapkan. 

Disamping itu ada beberapa upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala yang 

ditemui BPD dalam menjalankan perannya didesa matabulu kecamatan nuangan kabupaten 

bolaang mongondow timur yaitu: mengikut sertakan pendidikan dan pelatihan aparatur BPD, 

meningkatkan koordinasi antara BPD dan pemerintah desa dan pengadaan fasilitas dan sarana 

penunjang kerja BPD. 

 

Kata kunci: peran dan badan permusyawaratan desa 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

TONI OLOLA, 2012 "the role of consultative bodies village (village case study matabulu 

nuangan Bolaang Mongondow timur)." With the supervisori I Dr.H. Sukarman Kamuli and 

mentors II Dr. Udin Hamim, S.pd, SH, M.Si. Thesis Department of Community law, civic 

education courses, faculty of social sciences, universities Gorontalo. 

This title is raised in order to determine the role of the village BPD matabulu nuangan 

Bolaang Mongondow Timur. To find out what obstacles are encountered BPD to perform its role 

matabulu village. To find out what is being done to overcome the obstacles encountered in 

carrying out its role BPD. 

This study uses a qualitative method fenomologis approach, where researchers try to 

understand the meaning of events to do with ordinary people in certain situations and it is hoped 

and expected to provide a picture of a systematic, factual, and accurate information about the 

facts of a particular event. 

Based on the description and discussion of the results the authors conclude that the role 

of village BPD matabulu nuangan Bolaang Mongondow Timur are: the function BPD in the field 

of legislation include formulating regulations and establish rules together rural village 

government, the functions in the areas of supervision include watchdogs about village 

regulations and function BPD in the field include channeling people's aspirations and how BPD 

in accommodating the aspirations of the people have not been up as expected. This is because 

tbsp / education BPD inadequate matabulu village, giving the salary / incentive BPD matabulu 

village is lacking, the lack of facilities dominated and lack of responsibility on tupoksi given to 

implications for the welfare and public servants who are not efficient and effective as expected. 

Besides, there are some effort made in overcoming constraints in BPD who met their 

roles matabulu village sub east nuangan bolaang mongondow namely: includes education and 

training apparatus BPD, BPD and improve coordination between the village and the procurement 

of facilities and means of supporting work BPD. 

 

Key words: the role of the village and the consultative board 

 

 

 

 

 

 

 

 


